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ABSTRAK

PERENCANAAN INSTALASI PENGOLAHAN AIR LINDI TPA RAWA
KUCING KOTA TANGERANG

Pertumbuhan penduduk di Kota Tangerang menghasilkan jumlah timbulan
sampah. Sampah di Kota Tangerang dibawa menuju tempat pengelolaan sampah
TPA Rawa Kucing. Sampah yang ditimbun menghasilkan air lindi dari proses
pembusukan sampah. TPA Rawa Kucing mempunyai kolam lindi yang terdiri dari
kolam anaerobik, kolam fakultatif dan kolam maturasi. Namun pada saat ini
instalasi pengolahan lindi mengalami kerusakan akibat menigkatnya kapasitas air
lindi dari landfill. Kuantitas air lindi sebesar 150 m®/hari diambil dengan metode
composite time sampling dengan kualitas air lindi Biological Oxygen Demand
(BOD) sebesar 1.073 mg/l, Chemical Oxygen Demand (COD) sebesar 1.511 mg/I,
dan Total Suspended Solid (TSS) sebesar 353 mg/Il. Pelu direncanakan Instalasi
Pengolahan Air Lindi yaitu menggunakan unit anaerobik, fakultatif, maturasi dan
wetland. Biaya yang dibutuhkan untuk pembangunan Instalasi Pengolahan Air
Lindi sebesar Rp. 19.247.445.052,75,-.

Kata kunci : Lindi, anaerobik, fakultatif, maturasi, wetland, TPA



ABSTRACT

PLANNING OF LEACHATE TREATMENT PLANT FOR RAWA
KUCING LANDFILL IN TANGERANG CITY

Population growth in Tangerang City generates a large amount of waste.
Waste in Tangerang City is taken to the Rawa Kucing landfill. The landfilled waste
produces leachate from the waste decomposition process. Rawa Kucing Landfill
has leachate ponds consisting of anaerobic ponds, facultative ponds and maturation
ponds. However, currently the leachate treatment plant is damaged due to the
increasing capacity of leachate from the landfill. The leachate water quantity of 150
m3/day was taken using the composite time sampling method with a leachate water
quality of Biological Oxygen Demand (BOD) of 1,073 mg/l, Chemical Oxygen
Demand (COD) of 1,511 mg/l, and Total Suspended Solid (TSS) of 353 mg/l. A
leachate treatment plant is planned using anaerobic, facultative, maturation and
wetland units. The cost required for the construction of the Leachate Water
Treatment Plant is Rp. 19,247,445,052.75, -.

Keywords: Leachate, anaerobic, facultative, maturation, wetland, landfill



BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Permasalahan persampahan pada suatu wilayah merupakan permasalahan
lingkungan yang paling umum terjadi. Pertambahan populasi pada suatu wilayah
merupakan salah satu penyebab dari meningkatnya timbulan sampah pada suatu
wilayah. Kota Tangerang adalah salah satu kota di Provinsi Banten yang berbatasan
langsung dengan DKI Jakarta. Selain itu terdapat banyak industri yang ada di Kota
Tangerang. Hal ini menjadikan Kota Tangerang sebagai kota yang padat penduduk.
BPS Kota Tangerang dalam angka mencatat jumlah penduduk yang bertambah
setiap tahunnya sebesar 2,62% di Kota Tangerang. Jumlah penduduk menurut
sensus tahun 2020 sebanyak 1.895.000 jiwa.

Pertumbuhan penduduk di Kota Tangerang menghasilkan jumlah timbulan
sampah sebanyak 1.500 ton per hari. Sampah di Kota Tangerang dibawa menuju
tempat pengelolaan sampah TPA Rawa Kucing. Sampah yang dikelola melalui
TPA (Tempat Pemrosesan Akhir) akan menimbulkan permasalahan lingkungan
baru jika tidak ditangani secara tepat. Permasalahan lingkungan dari sampah adalah
menghasilkan gas metana serta lindi yang dihasilkan melalui proses dekomposisi
sampah organik. Menurut Tchobanoglous (1993) air lindi (leachate) merupakan
cairan yang meresap melalui sampah yang mengandung unsur-unsur terlarut dan
tersuspensi atau cairan yang melewati landfill dan bercampur serta tersuspensi
dengan zat-zat atau materi yang ada dalam tempat penimbunan (landfill) tersebut.
Air lindi pada TPA berasal dari cairan hasil proses pembusukan sampah, presipitasi
air hujan pada area pembuangan sampah, serta drainase permukaan. Air lindi yang
dihasilkan perlu dilakukan pengolahan terlebih dahulu sebelum memasuki
lingkungan sekitar TPA.

TPA Rawa Kucing Kecamatan Neglasari Kota Tangerang memiliki luas lahan
37,7 hektar dan melayani 13 kecamatan yang ada di Kota Tangerang. Pengelolaan
sampah di TPA Rawa Kucing sudah menerapkan sistem sanitary landfill dalam

pengelolaanya. TPA Rawa Kucing mempunyai kolam lindi yang terdiri dari kolam



anaerobik, kolam fakultatif dan kolam maturasi. Namun pada saat ini instalasi
pengolahan lindi mengalami kerusakan akibat menigkatnya kapasitas air lindi dari
landfill.

Dengan  adanya  permasalahan lindi  TPA Rawa  Kucing,
maka perlu adanya upaya penanggulangan dengan menciptakan pengolahan
lindi di TPA Rawa Kucing. Dalam Laporan Tugas Akhir ini peneliti akan
melakukan upaya penyisihan parameter pencemar pada
lindi TPA Rawa Kucing agar sesuai dengan kriteria baku mutu air lindi menurut

Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan No. 59 Tahun 2016.

1.2. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas, dapat diidentifikasi

permasalahan yang ada, antara lain:

1. Timbunan sampah TPA Rawa Kucing Kecamatan Neglasari Kota
Tangerang menghasilkan air lindi yang dapat mencemari lingkungan
terutama pemukiman disekitar TPA.

2. Air lindi yang diolah kurang optimal akibat kerusakan yang terjadi pada
instalasi pengolahan eksisting serta meningkatnya kapasitas air lindi yang
perlu diolah.

3. Perlu adanya upaya penanggulangan dengan merencanakan pengolahan
lindi di TPA Rawa Kucing agar berjalan optimal serta memenuhi kriteria
baku mutu air lindi menurut Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan
Kehutanan No. 59 Tahun 2016.

1.3. Perumusan Masalah
Berdasarkan Latar Belakang yang telah dijelaskan di atas, maka dapat
dirumuskan masalah sebagai berikut
1. Bagaimana kondisi karakteristik air lindi yang dihasilkan oleh TPA Rawa
Kucing?
2. Bagaimana desain instalasi pengolahan air lindi TPA Rawa Kucing?
3. Bagaimana menghitung besarnya biaya yang dibutuhkan untuk

membangun instalasi pengolahan air lindi?



1.4. Perumusan Tujuan

Tujuan perencanaan Instalasi Pengolahan Air Lindi TPA Rawa Kucing antara

lain:

1.

Menganalisis karakteristik lindi yang akan diolah pada Instalasi
Pengolahan air Lindi TPA Rawa Kucing Kota Tangerang.

Merencanakan desain Instalasi Pengolahan air Lindi TPA Rawa Kucing
Kota Tangerang.

Menghitung Rencana Anggaran Biaya (RAB) pelaksanaan pekerjaan

Instalasi Pengolahan air Lindi TPA Rawa Kucing Kota Tangerang.

1.5.Pembatasan Masalah
Pembatasan masalah dilakukan agar perencanaan instalasi pengolahan air

lindi dapat terfokuskan dan terencana. Maka dari itu pembatasan masalah antara

lain sebagai berikut :

1.
2.

1.6.

Pemeriksaan karakteristik air lindi yang dihasilkan oleh TPA Rawa Kucing.
Penentuan alternatif pengolahan yang efisien berdasarkan karakteristik air
lindi TPA Rawa Kucing.

Merencanakan detail unit pengolahan dari alternatif pengolahan terpilih.
Menghitung Rencana Anggaran Biaya (RAB) yang diperlukan untuk

membangun instalasi pengolahan air lindi.

Perumusan Manfaat

Manfaat dari perencanaan Instalasi Pengolahan Air Lindi TPA Rawa

Kucing Kota Tangerang adalah sebagai berikut:

1.

Bagi Penulis

Perencanaan ini dapat menambah pengetahuan dan wawasan mengenai
sistem pengolahan lindi.

Bagi Universitas

Perencanaan ini dapat digunakan sebagai tambahan referensi dalam

perencanaan desain IPL terkait air lindi.



3. Bagi Pemerintah
Memberikan referensi perencanaan teknis dan pertimbangan desain untuk instalasi

pengolahan air lindi TPA Rawa Kucing Kota Tangerang.
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